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Abstract

The discourse of ‘urf in Islamic figh has been a topic of discussion and attention in
recent years. One of the related discourses is the emergence of Figh Nusantara as part
of the Islam Nusantara discourse that was established and promoted by Nahdlatul
Ulama in its Congress held in Jombang in 2015. This discourse is an effort to renew
Islamic figh by paying more attention to local customs, the prevailing ‘urf, as well as
the diverse cultures in Indonesia. Figh Nusantara uses the theory of ‘urf'as the main
method to understand shar‘i texts and formulate Islamic laws. This research also
compares the theory of ‘urfin Figh Nusantara with the discussion of classical scholars
in the treasures of Islamic figh and examines how Orientalists study this theory. This
research highlights how the concept of ‘urf underwent a transformation, from being
considered as an independent argument, following other valid arguments, to an
independent argument equal to the Qur’an, Hadith, /jma‘, and Qiyas. In addition, this
research also examines how Orientalist and modernist studies influenced this change
in concept, as well as how modern nation-states transformed ‘urf from a mere source
of shar ‘i law in Islamic figh to a symbol of national identity that every country should
build and be proud of. This transformation is even used as a differentiator between one
country and another around the world.

Abstrak

Wacana ‘urf dalam figih Islam telah menjadi topik diskusi dan perhatian dalam
beberapa tahun terakhir. Salah satu wacana terkait adalah munculnya Figih Nusantara
sebagai bagian dari wacana Islam Nusantara yang dipromosikan oleh Nahdlatul Ulama
dalam Muktamar yang diadakan di Jombang pada 2015. Wacana ini merupakan upaya
pembaruan figih Islam dengan lebih memperhatikan kebiasaan lokal, ‘urf'yang berlaku,
serta budaya yang beragam di Indonesia. Figih Nusantara menggunakan teori ‘urf
sebagai metode utama untuk memahami teks-teks syar’i dan merumuskan hukum
Islam. Penelitian ini membahas teori ‘urf yang menjadi landasan Figih Nusantara
dengan pendekatan kualitatif melalui studi literatur terkait Islam dan Figih Nusantara
secara umum, serta teori ‘wurf yang digunakan secara khusus. Penelitian ini juga
membandingkan teori ‘urf dalam Figih Nusantara dengan pembahasan ulama klasik
dalam khazanah figih Islam, serta mengkaji bagaimana orientalis mempelajari teori ini.
Penelitian ini menyoroti bagaimana konsep ‘urf mengalami transformasi, dari yang
awalnya dianggap sebagai dalil yang tidak berdiri sendiri, mengikuti dalil-dalil sahih
lainnya, menjadi dalil independen yang setara dengan Al-Qur'an, hadis, ijma’, dan
giyas. Selain itu, penelitian ini juga mengkaji bagaimana studi orientalis dan
modernisme memengaruhi perubahan konsep ini, serta bagaimana negara-bangsa
modern mengubah ‘urf dari sekadar sumber hukum syar’i dalam figih Islam menjadi
simbol identitas nasional yang harus dibangun dan dibanggakan oleh setiap negara.
Transformasi ini bahkan digunakan sebagai pembeda antara satu negara dengan negara
lainnya di dunia.
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